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ABSTRACT
ABSTRAK
Perkembangan teknologi di bidang transportasi dan peradaban yang menginginkan segala sesuatu serba cepat, sering menjadikan
manusia, khususnya anak-anak sebagai korban kecelakaan lalu lintas. Salah satu perhatian khusus pemerintah pada anak-anak usia
sekolah  adalah dengan inisiatif menggulirkan program Zona Selamat Sekolah (ZoSS) yang bertujuan untuk membangun budaya
keselamatan berlalu lintas. ZoSS merupakan zona untuk ruas jalan tertentu pada lingkungan sekolah dengan kecepatan yang
berbasis waktu. Jalan Laksamana Malahayati Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh merupakan jalan akses pengguna jalan dari pusat
kota dan sekitarnya ke pusat perkantoran dan komplek sekolah, pada jalan tersebut belum terdapat  fasilitas penunjang keselamatan
bagi pengguna jalan. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui ZoSS
dibutuhkan di area sekitar sekolah dasar tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan cara mencatat data yang diperlukan secara
langsung di lapangan. Data tersebut terdiri dari volume lalu lintas, kecepatan rata-rata harian, karakteristik perilaku penyebrang dan
pengantar, dan kuisioner persepsi orang tua tentang keselamatan berlalu lintas. Hasil penelitian didapat jumlah volume kendaraan
tertinggi  adalah jenis kendaraan ringan sebanyak 135,50 smp/jam sedangkan kendaraan terendah adalah jenis kendaraan berat
sebanyak 7,20 smp/jam. Kecepatan rata-rata kendaraan pada jalan tersebut adalah 53,80 km/jam. Tingkat pelayanan pada jalan
tersebut adalah A pada pagi dan siang hari yang berarti jalan tersebut lancar tanpa hambatan, volume rendah dan kecepatan tinggi.
Pada dasarnya tingkat pelayanan jalan tersebut sudah baik,  kecepatan kendaraan yang tinggi menjadi permasalahan bagi pengguna
jalan khususnya anak-anak pada saat menyebrang. Berdasarkan analisis dari perilaku penyebrang diperoleh Zhit = 0,275 < Ztabel =
1,645 sedangkan untuk perilaku pengantar diperoleh Zhit = -3,57 < Ztabel = 1,645 yang artinya kondisi jalan tersebut dikategorikan
tidak selamat. Wawancara dengan menggunakan kuesioner menunjukkan bahwa kesulitan anak-anak pada saat menyebrang
disebabkan oleh masih banyak pengantar dan penjemput siswa yang tidak disiplin dalam berlalu lintas, hal tersebut menjadi alasan
sulitnya anak-anak menyebrang. Maka dapat disimpulakan bahwa Jalan Laksamana Malahayati membutuhkan Zona Selamat
Sekolah.
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